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ABSTRAK

Mahrus, Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi belajar
Peserta Didik Melalui Scientific Learning Di SD Muhammadiyah
Karangbendo Bantul Yogyakarta. Skripsi, Yogyakarta: Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2018.

Latar belakang penelitianini bermula dari hasil informasi yang
terdapat di SDMuhammadiyah Karangbendo, bahwa lembaga ini telah
melaksanakan model pembelajaran ilmiah (scientific learning), namun
berdasarkan hasil informasitersebut masih ada peserta didik yang sulit
mencerna mata pelajaran Bahasa Indonesia dan IPS, makadari itu peneliti
ingin melihat lebih jelas tentang upaya guru SD Muhammadiyah
Karangbendo dalam memotivasi siswa melalui scientific learning.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil
data di SD Muhammadiyah Karangbendo Bantul Yogyakarta. Teknik
pengambilan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan
dokumentasi.Teknik analisis data dengan mereduksi data, mengolah data,
dan menarik kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data dengan cara
tringulasi sumber dan teknik yang sesuai dengan landasan teori dalam
menganalisis data.

Penelitian ini mendapatkan tiga temuan, tiga temuan tersebut
yaitu:1). Upaya memotivasi peserta didik yang dilakukan oleh guru SD
Muhammadiyah Karangbendo, hampir sama dengan konsep yang
ditawarkan oleh Franch dan Revan, denganbeberapa pengembangan.
Pengembangan tersebutdilakukan dengan mendesain proses belajar-
mengajar yang bervariasi, membuat game berbentuk kelompok atau
individu, menyapa peserta didik yang mulai merasa lelah, memberikan
nasihat dengan bahasa modern yaitu menggunakan bahasa yang sesuai
dengan bahasa peserta didik. 2). Metode yang digunakan oleh guru SD
Muhammadiyah Karangbendo cukup bervariasi.Metode tersebut,
misalnya dilakukan dengan membentuk kelompok-kelompok kecil untuk
saling  bekerjasama  dalam  memecahkan  masalah(cooperative
learning),menyiapkan siswa untuk melakukan eksperimen dalam
menyelesaikan  masalah(inquiry  learning), = metodediskusi,meniru,
mencoba, ceramah, demonstrasi. 3). Hasil belajar peserta didik sudah
cukup baik, karena peserta didik sudah mampu berkarya secara mandiri,
berkomunikasi dengan baik,dan nilai akhir belajar peserta didik sudah
berada di atas kriteria ketuntasan minimal (KKM)

Kata kunci: Upaya Guru, Motivasi Belajar, dan Scientific Learning

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 tentang sistem pendidikan nasional menyebutkan tentang pendidikan
formal, pendidikan formal adalah jalur pendidikan terstruktur dan
berjenjang yang terdiri dari pendidikan dasar, menengah, dan
tinggi.’Sekolah dasar yang kemudian disingkat menjadi SD merupakan
bentuk dari satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan
umum pada jenjang pendidikan dasar.

Untuk melaksanakan proses pembelajaran di sekolah dasar SD harus
terdiri dari pendidik, siswa, dan bahan ajar sebagai bagian dari komponen
sekolah. Pendidik menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, menyatakan sebagai
berikut, pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai
guru, dosen, konselor, widyaiswara, tutor, instruktur, dan sebutan lain
yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam
menyelenggarakan pendidikan.®

Peserta didik menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa peserta didik
adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri
melalui proses pembelajran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis
pendidikan tertentu.*

Sedangkan bahan ajar adalah materi pembelajaran itu sendiri.Dalam
bahan ajar terdiri dari dua istilah yang sering diguanakan, yaitu scope dan
sequence. Scope berkenaan dengan hal yang akan diajarkan, yaitu ruang

lingkup atau luas pelajaran, jenis dan bentuk pengalaman-pengalam belajar

?Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas,
hal. 6.

*Ibid, hal. 2.

“Ibid, hal. 2..



terhadap berbagai tingkat, sedangkan sequence adalah urutan pengalaman
belajar yang diberikan kepada peserta didik.’

Guru sebagai motoring dalam rangka melancarkan proses
pembelajaran secara efektif dan efisien, seorang guru harus berperan aktif
merangsang peserta didik untuk meningkatkan motivasi peserta didik. Hal
ini sebagaimana disebut dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indinesia Nomor 65 Tahun 2013 Tentang Standar
Proses, yang dimuat dalam pelaksanaan pembelajaran, bahwa seorang guru
memberikan motivasi siswa secara kontekstual sesuai manfaat aplikasi
dalam  kehidupan sehari-hari dengan memberikan contoh dan
perbandingan lokal, nasional dan internasional.®

Untuk memotivasi belajar peserta didik, membutuhkan seorang guru
yang terampil dan kompeten dalam bidang pendidikan dengan
menggunakan pendekatan ilmiah (scientific approach) agar dalam diri
peserta didik selalu merasa ingin tahu lebih mendalam dari hasil
prosespembelajaran yang disesuaikan antara fakta dan logika, sehingga
mendapatkan pengetahuan secara ilmiah dalam proses pembelajaran
ilmiah (scientific learning).

Sebagaimana tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 81 A Tahun 2013 Tentang
Implementasi  Kurikulum Sebagai Berikut, bahwa dalam proses
pembelajaran terdiri lima pengalaman pokok, yaitu: (1) Mengamati, (2)
menanya, (3) mengumpulkan informasi, (4) mengasosiasi, dan (5)
mengkomunikasikan.’

Pembelajaran ilmiah (scientific learning) disebut-sebut sebagai titian
emas karena dapat memadukan antara pendidikan sain dan karakter

sehingga melahirkan peserta didik yang cakap dan berkarakter atau

*Wiji Hidayati, Pengembangan Kurikulum, (Yogyakarta: Pedagogia, 2012), hal.
17.

®Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 65
Tahun 2013 Tentang Standar Proses, hal. 9.

"Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 81A
Tahun 2013 Tentang Implementasi Kurikulum, hal. 35.



bermoral, sebagaimana disebutkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 81 A Tahun 2013 Tentang
Implementasi Kurikulum, bahwa dalam proses pembelajaran terdiri dari
pelajaran langsung dan tidak langsung. Pelajaran langsung adalah
berkaitan dengan kognitif dan keterampilan melalui interaksi langsung
dengan sumber belajar yang sudah dirancang sebelumnya, sedangkan
proses pembelajaran tidak langsung berkaitan dengan sikap atau moral
yang didapat dalam proses pembelajaran langsung, namun tidak dirancang
sebelumnya.®

Implementasi pembelajaranscientific dalam rangka meningkatkan
motivasi belajar agama Islam yang diteliti olen Abdul Munib, terdapat
kesimpulan bahwa saintifik adalah sebuah inovasi proses pembelajaran
peserta didik secara aktif mengonstruk konsep pembelajaran.’

Maka dari itu peneliti, mengangkat tema “Upaya Guru dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Melalui Scientific
Learningdi SD Muhammadiyah Karangbendo Bantul Yogyakarta” sebagai
landasan dalam melihat upaya yang dilakukan oleh guru di SD
Muhammadiyah Karangbendo Bantul Yogyakarta.

Berdasarkan hasil informasi, bahwasanya motivasi belajar peserta
didik di SD Muhammadiyah Karangbendo Bantul Yogyakarta masih
terbilang stagnan, dikarenakan masih ada peserta didik yang sulit
mencerna tematik pembelajaran, yaitu tematik IPS dan Bahasa Indonesia.*

Untuk mengatasi situasi anak yang masih kurang bisa mencerna dalam
bidang pelajaran tematik, pendidik menerapkan pembelajaran ilmiah
(Scientific Learning), karena dengan menerapkan pembelajaran ilmiah ini
para siswa lebih kreatif dan produktif, disebabkan para siswa langsung

dihadapkan dengan situasi berdasarkan praksisnya, yang sebelumnya

®peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 81A
Tahun 2013 Tentang Standar Implementasi Kurikulum, hal. 34-35..

SAbdul Munib, “Pendekatan Saintifik dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Pendidikan Agam islam”,Jurnal Penelitian dan Pemikiran Islam,4 (2) Juli 2017: 79.

®Hasil wawancara dengan Witarko sebagai guru Agama pada jam 07:40 hari
Selasa 20 Februari 2018.



berbentuk verbal berubah menjadi aplikatif. Namun penerapan

pembelajaran ilmiah ini dilakukan pada kelas-kelas tertentu, yaitu kelas I,

I1, 1V, dan V, karena hal ini masih dalam tahap percobaan.™

Dari itu penelitian ini dirasa sangat penting untuk melihat upaya-
upaya yang dilakukan oleh guru baik dalam segi pemenuhan sarana-
prasarana ataupun dalam segi metodenya untuk mencetak generasi yang
terampil dan bermoral yang nantinya akan berkaitan dengan pengetahuan
pedagogik, afeksi, dan psikomotor.

. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas terdapat beberapa rumusan masalah

diantaranya, yaitu:

1. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh guru sebagai tenaga profesional
dalam rangka meningkatkan motivasi belajar siswa di SD
Muhammadiyah Karangbendo ?

2. Metode apa saja yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran ilmiah
(scientific learning) agar peserta didik tetap termotivasi dalam
menambah informasi dan pengetahuan?

3. Bagaimana kualitas hasil kreasi, sikap, dan nilai akhir belajar peserta
didik sebagai indikasi dari meningkatnya motivasi belajar melalui

pendekatan ilmiah (scientific approach) ?

"Hasil wawancara dengan Witarko sebagai guru Agama pada jam 07:50 hari
Selasa 20 Februari 2018.



C. Tujuan.

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dalam penelitian ini, peneliti
mempunyai beberapa tujuan yang diharapkan berdampak positif sebagai
berikut:

1. Untuk mengetahui upaya guru sebagai tenaga profesional dalam rangka
meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

2. Untuk menjabarkan metode yang digunakan dalam pembelajaran
ilmiah, agar peserta didik tetap aktif dan termotivasi.

3. Untuk melihat kualitas hasil kreasi, sikap, dan nilai akhir belajar peserta
didik sebagai indikasi dari meningkatnya motivasi belajar melalui
pendekatan ilmiah (scientific approach)

D. Telaah Pustaka

Kajian terdahulu adalah kajian yang masih relevansi dengan penelitian
ini.Kajian terdahulu bertujuan untuk memetakan perbedaan letak dan
fokus penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Banyak literatur yang
disajikan mengenai peningkatan motivasi belajar siswa dalam kajian
terdahulu, namun masih belum ada secara utuh yang membahas mengenai
peningkatan motivasi belajar melalui scientific learning baik di sekolah
dasar ataupun madrasah ibtidaiyah.

Pertama,jurnal yang disusun oleh Abdul Munib dengan judul
“Pendekatan Saintifik Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Pendidikan
Agama Islam”, penelitian tersebut mengkaji tentang bagaimana
meningkatkan motivasi belajar pendidikan agama Islam melalui
pendekatan saintifik.Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif,
data yang diambil menggunakan teknik, observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil dari penelitiannya yaitu, bahwa penedekatan saitifik
adalah proses inovasi dari sebuah pembelajaran yang dirancang agar
peserta didik aktif dalam mengembangkan pengetahuannya melalui
mengamati, merumuskan, mengumpulkan data, menganalisis data, dan
yang terakhir adalah penarikan kesimpulan. Teori ini masih relevan

dengan teori Burner, Piaget, dan Vygotsky. Dengan pendekatan saintifik



ini diharapkan para siswa senang dalam mengikuti pembelajaran. Sifat
senang yang timbul dalam diri peserta didik dapat meningkatkan motivasi
belajar anak yang akan berdampak terhadap prestasi pembelajaran.*?

Penelitian tersebut hampir sama dengan penelitian yang diangkat oleh
peneliti. Kesamaan dalam penelitian ini adalah meningkatkan motivasi
pembelajaran melalui pendekatan saintifik (Scientific Approach).
Perbedaannya adalah sampel yang diambil oleh Abdul Munib adalah
pendidikan agama Islam, sedangkan dari penelitian ini dilihat dari
pembelajaran ilmiahnnya (Scientific Learning), selain dari itu juga terdapat
perbedaan dari kajian teorinya, bagaimana seorang guru di SD.
Muhammadiyah Karangbendo dapat meningkatkan motivasi belajar anak
melalui pendekatan ilmiah (Scientific Approach) dan juga dari upaya
merangsang untuk meningkatkan motivasinya.

Kedua,jurnal yang disusun oleh Moh. Agus Krisno Budiyanto dkk.
dengan judul “Implementasi Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran di
pendidikan Dasar di Malang”, penelitian itu mengkaji tentang bagaiman
seorang guru dapat mengimplementasikan pendekatan ilmiah (Scientific
Approach) diberbagai sekolah dasar yang ada di Malang. Penelitian
tersebut menggunakan jenis penelitian kualitatif, data yang diambil yaitu
menggunakan teknik penyebaran angket, observasi, dan wawancara.
Dalam hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa untuk meningkatkan
minat belajar dan pemahaman siswa dalam proses belajar mengajar
seorang guru dituntut untuk melakukan pendekatan ilmiah (Scientific
Aproach), karena pendekatan ilmiah ini dipandang lebih efektif dan
efesien dibandingkan pendekatan konvensional. Namun, jika pendekatan
saintifik ini dilakukan semata-mata hanya tuntutan kurikulum 2013, maka
nilai saintifiknya akan hilang dan akan membuat para guru semakin sulit

untuk menerapkannya.*®

?Abdul Munib, “Pendekatan Saintifik dalam Meningkatkan..., hal. 79-80.

Moh. Agus Krisno Budiyanto, DKK., “ Implementasi Pendekatan Saintifik
dalam Pembelajaran di SD. di Malang”,Jurnal Proceeding Biology Education
Confrence,13(1) 2016: 50.



Penelitian yang dilakukan oleh Moh. Agus Krisno Budiyanto dkk.
hampir sama dengan penelitian yang diangkat peneliti. Letak
persamaannya adalah melihat upaya guru dalam mengimplementasikan
pendekatan ilmiah (Scientific Approach) di lembaga formal seperti SD.
Letak perbedaan dari penelitian tersebut, yaitu melihat dari sampel yang
didapat oleh peneliti sebelumnya,dengan tujuan untuk mencari perbedaan
pengaplikasian hasil pendekatan ilmiah antara SD dan SMP. Sedangkan
penelitian ini untuk melihat bagaimana seorang guru dapat memotivasi
siswanya melalui pendekekan ilmiah.

Ketiga, Skripsi yang disusun oleh Reni Sintawati dengan judul
“Implementasi Pendekatan Scientific Model Discovery Learning dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Jetis Bantul”,
penelitian tersebut mengkaji tentang bagaiman seorang guru tidak hanya
melakukan pendekatan ilmiah (ScietificApproach) saja, akan tetapi guru
juga dituntuk untuk menerapkan pendekatan saintifik model discovery
learning dengan tujuan dapat menarik minat peserta didik dan lebih aktif.
Penelitian tersebut menggunakan jenis penelitian lapangan, data yang
diambil menggunakan teknik observasi, wawancara, dan documentasi.
Dalam hasil penelitiannya mengungkapakan, bahwa dalam penerapan
pendekatan saintifik model discovery learing dalam pembelajaran agama
Islam di SMA Negeri 1 Jetis Bantul terdapat tiga kriteria, antara lain yaitu:
1. Pendekatan saintifik model discovery learning yang dilakukan oleh para

guru di SMA Negeri 1 Jetis Bantul, dalam pembelaran PAI melalui
dengan mengamati melalui problem statement, menanya melalui
stimulasi, mengumpulkan data melalui data collection, mengasosiasi
melalui data processing dan generalisation, dan mengkomunikasikan
melaluiverification, dengan memperhatikan prinsip pembelajaran
walupun masih kurang maksimal.
2. Model discovery learning mampu mencetak peserta didi yang aktif
dalam mengikuti pembelajaran, karena dalam proses pembelajaran ini

berpusat pada peserta didik sebagai subjek pembelaja, hingga



melahirkan antusiasme yang tinggi dalam diri peserta didik dan dapat
mengemabngak kemampuan berkomunikasi.

3. Model discovery learning terdapat kelebihan dan kekurang.
Kelebihannya yaitu ada pada sumber belajar, metode dan strategi
pembeljaran dan kekurangannya juga berada pada sumber belajar,
metode dan strategi pembelajaranny, disebabkan berbeda-bedanya
karakter, lingkungan, budaya peserta didik yang aktif dan berpusat
pada peserta didik.**

Penelitan yang diangkat oleh Reni Sintawati mempunyai
kesamaan dan perbedaan dengan penelitian ini.Letak kesamaannya
adalah penerapan pendekatan saintifik.Sedangakan letak perbedaannya
terdapat dalam fokus penelitian, sampel, vareabel dan kolaborasinya.
Fokus penelitian yang diangkat Reni Sintawati berfokus pada
pembelajaran PAIl yang mengkolaborasikan dengan model discovery
learning, sedangakan dari penelitian ini berfokus pada pendidikannya

yang dikolaborasikan dengan teori motivasi.

Keempat, penelitian yang disusun oleh Samgani, dengan judul “
Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Figih Dengan Menggunakan
Strategi Learning Starts With A Question Pada Siswa Kelas 111 Madrasah
Ibtidaiyah Muhammadiyah Krikilan Kali Jambe Sragen”. Penelitian
tersebut mengkaji tentang bagaiman seorang guru dapat meningkatkan
motivasi belajar figih melalui strategilearning starts with a question
dengan melihat kemerosotan dan peningkatan belajar yang sudah
diterapkan.Penelitian tersebut juga menggunakan jenis penelitian
tindakan lapangan.Jenis pengambilan data menggunakan angket, tes,
observasi, dan catatan lapangan. Dalam hasil penelitian juga menjelaskan

bahwa strategi pembelajaranlearning starts with a question dapat

Y“Reni Sintawati, “ Implementasi Pendekatan Santifik Model Discovery
Learning dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Jetis Bantul”
(Skrip., UIN SUKA, 2014), 114-115.



membwa peserta didik lebih aktif dan lebih memperhatikan pembelajaran
figih, sehingga peserta didik sering melakukan diskusi kelompok, lebih
aktif mengungkapkan pendapat, bertanya kepada guru, dan saling
melempar argument. Semua itu dapat dilihat dari peningkatan persentase
dari waktu ke waktu dan juga dilihat dari keberanian siswa dalam

menjawab sebuah pertanyaan walaupun jawabannya sedikit melenceng.™

Penelitian yang diangkat oleh Samngaji ini mempunyai
persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini.Letak persamaannya
yaitu dalam segi upaya meningkatkan motivasi belajar anak.Sedangkan

letak perbedaan dapat kita lihat dari metode fokus dan pendekatannya.

Kelima, jurnal yang disusun oleh Istiningsih dan Wiji Hidayati
dengan judul “The Correlation Of Students’ Character With Scientific
Learning Skill (Study On Basic School In Indonesia)”, dalam penelitian
terdapatsuatu pandangan bahwa “This study assumed that the learning
process has an important role in building the character of student. Basic
and secondary education have a greater responsibility than higher
education about charecter”.*®*Dari itu dapat dipahami bahwa proses
pembelajaran mempunyai peran yang penting dalam membentuk karakter
siswa. Pendidikan dasar dan menengah lebih berperan aktif dalam

membentuk karakter siswa dibandingkan dengan pendidikan tinggi.

Penelitian yang diangkat oleh Istiningsih dan Wiji Hidayati,
bertujuan untuk mengkorelasikan antara pembelajaran ilmiah dan
karakter melalui pendekatan ilmiah dalam rangka membentuk siswa yang

cakap, kompeten, dan berkarakter.

Samngani, “Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Figih Dengan
Menggunakan Strategi Learning Starts With A Question Pada Siswa Kelas 111 Madrasah
Ibtidaiyah Muhammadiyah Krikilan Kali Jambe Seragen” (Skripsi, UIN SUKA, 2013),
74-75.

‘®Istiningsih dan Wiji Hidayati, “The Correlation Of Students’ Character Whit
Scientific Learning Skill (Study On Basic School In Indonesia),” Jurnal of Reasech &
Method in Education, 5 (3) Juni 2015: 29.
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Berdasarkansemua penelitian diatas masih relevan dengan
penelitian yang diangkat oleh peneliti, namu dari beberapa penelitian
tersebut terdapat beberapa persamaan dan perbedaan baik dari fokus,
sampel, objek, dan metodenya. Sehingga peneliti merasa sangat penting

untuk melakukan penelitian ini.

E. Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan gambaran yang sistematis mengenai skema
penelitian ini, maka dirasa sangat perlu untuk menjelaskan sistematika
pembahasan yang secara garis besar terdiri dari empat bab, yaitu:

Bab | Pendahuluan, latar belakang, berisi tentang argumentasi
mengenai signifikansi dari beberapa topik penelitian sehingga topik ini
urgent untuk diteliti. Rumusan masalah, berisi pertanyaan dengan tujuan
mempertegas permasalahan yang akan diteliti. Tujuan dan kegunaan
penelitian, yaitu bertujuan untuk menjelaskan tujuan kegunaan penelitian
untuk pengembangan ilmu pengetahuan, pengelolaan pendidikan,
pembaca, dan diri pribadi.Kajian telaah pustaka, berisi tentang kajian yang
masih  berkaitan dengan penelitian ini.Sistematika pembahasan,
menjelaskan struktur penulisan penelitian.

Bab Il Kajian Teori dan Metode Penelitian, kajian teori
menguraikan tentang kajian teori yang menjadi panduan penelitian.
Metode penelitian, yaitu menjabarkan tentang metode yang akan
digunakan dalam penelitian ini, yang mencakup jenis penelitian, model
penelitian, populasi, sampel, variable penelitian, metode pengumpulan
data, dan analisis data.

BAB IIl1 Gambaran Umum Sekolah.terdiri dari gambaran umum
berisi tentang letak geografis, visi dan misi, profil sekolah, tujuan, struktur
organisasi, sarana-prasarana, dan kegiatan yang ada disekolah.

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, hasil penelitian dan
pembahasan berisi tentang kompetensi dan upaya guru dalam

meningkatkan motivasi belajar peserta didik, metode dalam kegiatan dan
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langkah-langkah dalam model pembelajaran scientific learning di SD
Muhammadiyah Karangbendo Bantul kreativitas, sikap dan hasil akhir
belajar peserta didik berdasarkan model pemebelajaran scientific learning

BAB V Penutup, penutup berisi tentang kesimpulan dari hasil
penelitian dengan cara mengambil poin-poin pentingnya saja sebagai
jawaban dari rumusan masalah, saran kepada semua pihak yang dianggap
perlu dalam upaya meningkatkan motivasi belajar, dan penutup yang
berupa ucapan syukur kepada Allah SWT karena dapat menyelasaikan

penelitian dan penulisan sekripsi meskipun kurang sempurna.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan dapat
disimpulkan bahwa:

1. Guru SD Muhammadiyah Karangbendo sudah dikatakan profesional,
hal tersebut dapat dilihat dari beberapa uraian dan indikator bahwa
para guru sudah memenuhi empat kompetensi yang terdiri dari
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan keprofesionalan.

Upaya memotivasi yang dilakukan oleh guru SD Muhammadiyah
Karangbendo kepada peserta didik, hampir sama dengan upaya yang
dikonsep oleh Franch dan Revan, upaya yang dilakukan oleh guru SD
Muhammadiyah Karangbendo terdapat pengembangan dalam
memotivasi belajar peserta didik. Pengembangan tersebut dilakukan
dengan mendesain proses belajar-mengajar dengan desain yang
bervariasi, menyapa peserta didik yang mulai merasa lelah,
memberikan nasihat dengan bahasa modern yaitu menggunakan
bahasa yang sesuai dengan bahasa peserta didik, memberikan kontrak
belajar yang jelas dan terarah, tidak memberikan hukuman yang
menakutkan, membentuk kesadran siswa, memberikan perhatian dan
pengawasan yang inten, dan menyediakan kebutuhan-kebutuhan
siswa.

2. Guru SD Muhammadiyah Karangbendo sudah mulai menerapakan
model scientific learning dengan cara membagi kegiatan belajar-
mengajar menjadi tiga kegiatan pokok, kegiatan pokok tersebut yaitu
pendahuluan, inti, dan penutup. Dalam tiga kegiatan yang sudah
ditentukan, para guru menggunakan metode yang cukup bervariasi,
metode tersebut yaitu, cooperative learning, inquiry learning,
kelompok, diskusi, meniru, mencoba, ceramah, demonstrasi, dan

jigsaw.

93
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3. Hasil belajar peserta didik setelah diterapkannya model pembelajaran
scientific learningsudah cukup baik, baik dari segi produktivitas,
sikap, dan nilai akhir semester. Dilihat dari produktivitasnya, peserta
didik sudah mulai mampu mebuat karya seperti clipping kardus
berbentuk buku, batik, puisi, dan buah-buahan sintetis secara mandiri.
Dilihat dari sikapnya, peserta didik mampu berkomunikasi dengan
baik, suka bergaul, rendah hati, arif, disiplin, dan religius. Sedangkan
kalau dilihat dari hasil akhirnya, nilai akhir belajar peserta didik sudah
cukup maksimal, karena berada di atas kriteria ketuntasan minimal
(KKM).

B. Saran/Rekomendasi
Setelah menghasilkan kesimpulan, dapat diberikan saran sebagai
berikut:

1. Guru SD Muhammdiyah  Karangbendo diharapkan  dapat
mempertahankan dan mengembangkan metode dan langkah
pembelajaran untuk memotivasi peserta didik agar lebih semangat
dalam mengikuti pembelajaran.

2. Meningkatkan penyediaan sarana-prasarana dan kegiatan ekstra
kurikuler pembelajan agar peserta didik lebih aktif untuk
mengembangkan keterampilan yang dimilikinya.

3. Memperhatikan dan memberikan kegiatan khusus bagi peserta didik
yang masih rendah dalam produktivitas, sikap, dan hasil akhir yang
merupakan tolak ukur dari kemampuan kognitif.

C. Penutup
Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kepada Allah

SWT.yang telah memberikan rahmat hidayahNya kepada penulis,

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik meskipun

kurang dari kata kesempurnaan. Sholawat dan salam semoga tetap
mengalir dalam kekharibaan nabi besar Muhammad SAW, yang telah
mengangkat umat manusia dari alam kegelapan. Penulis juga

mengucapkan terimaksih kepada semua pihak yang telah ikut andil dalam
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mengerjakan skripsi in, baik secara teknis ataupun ide. Kritik dan saran
penulis harapkan untuk perbaikan skripsi menuju skripsi yang lebih baik
dan bermanfaat. Dan semoga skripsi ini bermanfaat bagi civitas akademik

UIN SUKA dan dunia pada umumnya.
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Lampiran 11 : Bukti Seminar Proposal dan Berita Acara Seminar
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Lampiran Il : Surat Izin Penelitian Kesbangpol
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Lampiran IV A : Surat Izin Penelitian SD Muhammadiyah Karangbendo
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Lampiran IV B : Bukti Penelitian dari SD Muhammadiyah Karangbendo
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Lampiran V: Kartu Bimbingan Skripsi
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Lampiran VI : Sertifikat PLP | dan PLP 1l
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Lampiran VII: Sertifikat KKN
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Lampiran VIII : Seritfikat IKLA
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Lampiran 1X : Sertifikat TOEC
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Lampiran X : Sertifikat SOSPEM
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Lampiran XII : Sertificat ICT
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Lampiran XII1 : Sertifikat PKTQ
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Lampiran X1V : ljazah Terakhir MA
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Lampiran XV A : Pedoman Wawancara Guru

Pedagogik

1. Profil bapak.

2. Jurusannya apa dan mengampu mata pelajaran apa?

3. Setiap guru harus mempunyai 4 komptensi, Untuk Memenuhi tes
kompetensi pedagogik bagaimana pak?

4. Bagaimana cara bapak mengolah proses belajar mengajar agar berjalan
dengan efektif.?

5. Apakah perancangan pembelajaran sudah sesuai dengan pelaksanaan

dalam proses belajar mengajar.?

Pribadi

1. Dalam proses belajar mengajar apa saja yang dilakukan oleh bapak agar
bapak dapat digugu dan ditiru?

2. Langkah apa saja yang dilakukan oleh bapak agar peserta didik tetap
dalam koredor yang sesuai deng an norma, agama dan sosial budaya?

3. Prinsip yang dilakukan oleh bapak dalam rangka mempertahankan

tanggung jawabnya untuk menjunjung tinggi kode etik profesi guru?

Sosial

1. Bagaimana cara pandang bapak terhadap peserta didik yang bermacam-
macam budaya, agama, jenis klamin, dan ekonomi agar tidak terjadi
diskriminatif ?

2. Bagaimana cara komunikasi bapak dengan peserta didik ataupun sesame

guru?

Profesional

1. Bagaimana cara bapak mengembangkan mata pelajaran yang diampu?
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Media apa saja yang digunakan oleh bapak dalam rangka mengembangkan
potensi siswa?

Dimana Posisi bapak sebagai pendidik dalam proses belajar-mengajar?

Motivasi.

Bagaimana upaya yang dilakukan oleh bapak dalam rangka meningkatkan
motivasi belajar siswa?

Bagaimana prinsib bapak dalam rangka meningkatkan motivasi belajar
siswa?

Sarana apa saja yang diberikan oleh bapak dalam rangka meningkatkan
motivasi belajar siswa?

Ketika siswa mendapatkan prestasi, penghargaan apa saja yang diberikan
oleh bapak?

Menurut bapak lebih efektif mana antara hukuman dan penghargaan dalam
rangka meningkatkan motivasi belajar.

Bagaiman Sikap yang ditampakkan oleh bapak agar peserta didik merasa
aman dan nyaman di sisi bapak?

Pernahkah bapak memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menampilkan keterampilannya di depan umum?

Apakah bapak sering memberikan simulasi kepada peserta didik?
Pernahkah bapak membentuk persaingan antara peserta didik dan
diselesaikan secara kelompok?

Bagaimana bentuk penilaian yang dilakukan oleh bapak?.

Scientific

Bagaiman cara bapak dalam melakukan kegiatan pendahuluan dalam
pembelajaran ilmiah?

Langkah apa saja yang dilakukan oleh bapak dalam kegiatan pendahuluan?
Menurut bapak tujan dari kegiatan pendahuluan itu apa?

Bagaimana cara bapak mendesain pembelajaran sebagai kegiatan inti?



118

Langkah apa saja yang dilakukan oleh bapak dalam kegiatan inti?
. Tujuan bapak mendesain pembelajran itu apa?
Bagaimana cara bapak mengarahkan peserta didik untuk membuat

Kesimpulan sebagai kegiatan penutup?

Mengamati

Bagaimana cara bapak mengarahkan peserta didik dalam kegiatan
observasi?

. Obajek dan tempat apa saja yang dijadikan lahan obesrvasi?

Bagaimana cara bapak menentukan object dan tempat untuk
mengobservasi?

. Apakah bapak membuat pedoman observasi?

Dalam pedoman observasi berisi apa saja pak?

Media apa saja yang disiapkan bapak kepada peserta didik sebagai sarana
dalama melakukan observasi?

. Apakah bapak sebelum melakukan observasi sudah menjelaskan

bagaimana cara mengobsevasi dengan baik kepada peserta didik?

Menanya

. Setelah proses pengamatan, apakah bapak mengajukan pertanyaan kepada
peserta didik sebagai rangsangan agar terjalin interaksi yang baik antara
bapak dan peserta didik?

Dalam metode menanya apakah bapak memberikan bimbingan kepada
peserta didik untuk dapat mengajukan pertanyaan?

. Contohnya seperti apa pak?

Langkah apa saja yang dilakukan bapak agar peserta didik dapat

mengajukan pertanyaan secara mandiri?

Mengumpulkan Informasi
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. Apa yang dilakukan bapak dalam rangka mengarahkan peserta didik
untuk mengumpulkan informasi?

. Pernahkah bapak menyediakan buku lain selain dari buku teks kepada
pserta didik?

. Contohnya seperti apa?

. Ekperimin apa yang diberikan bapak kepada peserta didik dalam rangka
menambahkan informasi?

. Sebelum melakukan eksperimen apa saja yang diberikan oleh bapak
kepada peserta didik agar eksperimen itu sukses sehingga menjadi
informasi yang akurat?

Media apa saja yang disiapkan oleh bapak dalam proses eksperimen?

Mengasosiasikan/mengolah informasi

Dalam pelaksanaan asosiasi/mengoloh informasi teknik apa yang
dilakukan oleh bapak?

. Apakah bapak selalu memberikan arahan dalam rangka mengolah
informasi?

Dalam mengolah informasi bagaiman cara bapak mengasosiasi peristiwa
satu dengan lainnya?

Dalam peruses penalaran, yang sering digunakan itu penalaran induktif
atau deduktif?

Bagaimana cara yang dilakukan oleh bapak dalam rangka menyinkronkan
antara teori dan fakta?

Mengkomunikasikan

. Sebagai tindak lanjut dari mengasosiasi atau mengolah informasi, apakah
peserta didik diberikan kesempatan untuk menyampaikan hasil dari
pengolahan informasi tersebut?

. Untuk menyampaikan hasil dari olahan tersebut apakah bersifat individu,

kelompok, atau diwakili satu orang saja?
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3. Setelah melakukan 5 metode sebagai pendekatan scientific apakah hasil
belajar pesrta didik lebi meningkat daripada sebelumnya, baik dari rapor,

sikap, dan interaksinya?
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Lampiran XV B : Pedoman Wawancara dengan Murid

Apakah bapak/ibu guru adik memberikan kontrak belajar sebelum proses

belajar mengajar dimulai?

Di awala mata pelajaran adik disuruh ngapain?

Pernahkah Adik disuruh ke depan untuk menyampaikan hasil belajar adik?

Kalau adik dapat menyelesaikan tugas dengan baik, biasanya dikasih apa?

Pernahkah adek dibentuk kelompok untuk berdiskusi?

Biasanya sebelum diskusi dimulai bapak/ibu guru memberikan tema tidak?

Kalau dalam kelas adik melakukan pengamatan tidak?

Pernahkah Adik diajak untuk mengamati hasil pembelajaran?

Pernahkah adik menanyakan hasil pengamatan adik kepada bapak/ibu guru?

Kenapa adik bertanya?

Pernah tidak adik diberi kesepatan untuk bertanya oleh bapak/ibu guru?

Pernah tidak adik disuruh maju ke depan untuk menyampaikan hasil belajar

adik?

Biasanya adik disuru mencoba hasil pelajarannya tidak?

Diakhir mata pelajaran sama guru disuruh ngapain?
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Lampiran XVI A : Hasil Wawancar

Ahmadi

Jurusan. PGA (pendidikan Guru Agama

Ruang Wawancara: Kantor SD Muhammadiyah Karangbendo
Kompetensi

Mahrus: Setiap Guru harus memenuhi empat kompetensi, untuk memenuhi empat
kompetensi itu melalui tes apa saja pak? Yang pertama tes Kompetensi
pedagogik.

Akhmadi: kalau dalam tes kompetensi pedogogig yaitu melalui bebera tes
pengetahuan secara akademik yang dilakukan dengan cara mengikuti
pembekalan.

Mahrus: Secara pengalikasiannya pak?

Akhmadi: secara pengaplikasian yaitu membuat rancangan pembelajaran dan
menyiapkan rancangan pembelajaran dengan baik dari berbagai macam
metode. Dalam mengolah pembelajaran tersebut dengan menyediakan
media dan menggunakan media tersebut dengan sebagaimana mestinya.

Mahrus: Untuk tes Kompetensi kepribadiannya bagaimana pak?

Akhmadi: Yaitu menampakkan kedisiplinan dengan baik, agar peserta didik dapat
meniru apa yang dilakukan oleh guru.

Mahrus: bagaimana cara bapak untuk menjunjung tinggi nilai-nilai kode etik
sebagai tenaga profesional?

Akhmadi: membuat aturan-aturan yang sesuai dengan keadaan lingkungan peserta
didik.

Mahrus: untuk penilaiannya pak?

Akhmadi: Untuk penilaiannya itu dilihat dalam kegiatan sehari-hari, seperti
kegiatan sholat dhuha dan lain-lain dan penilaiannya itu kadang dari teman
dan juga ada yang dari kepala sekolah.

Mahrus: kalau tes Kompetensi sosialnya bagaimana pak?

Akhmadi: Yaitu melalui komunikasi dengan baik dari berbagai pendekatan secar
emosinal dengan cara saling tegur antara satu dengan yang lain. Selain dari
itu melakukan sharing bersama antara guru. Memberikan teguran kepada
peserta didik yang sering mengata-ngatai teman-temannya dengan
menyebut nama orang tuanya.
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Mahrus: bagaimana cara bapak untuk menyatukan peserta didik yang berbeda-
beda karakter dan sosial?

Akhmadi: yaitu membuat peserta didik saling menghargai antar satu dengan yang
lainnya membuat sebuah tim atau kelompok untuk mengerjakan secara
bersama-sama.

Mahrus: Kalau tes Kompetensi keprofesionalan melalui apa saja pak?

Akhmadi: Yaitu melalui tes dan trening bagaimana cara mengembangkan proses
belajar mengajar dengan baik hingga dapat mendesain pembelajaran yang
sesuai dengan tingkat kognitif secara pengaplikasian. Dan mampu
menggunakan media elektronik dengan baik.

Mahrus: Selain dari itu pak?
Akhmadi: ya juga melalui kualifikasi akademik dan diklat tadi.

Mahrus: dimana posisi bapak dalam proses belajar mengajar sebagai tenaga
profesional?

Akhmadi: Psosisi saya sebagai pendidik dalam dunia pembelajran menjadi teman
bagi peserta didik.

Memotivasi siswa

Mahrus: Bagaimana cara bapak memotivasi peserta didik dalam proses belajar
agar peserta didik lebih aktif dan semangat?

Akhmadi: Yaitu dengan cara memberikan pemahaman yang mantap kepada siswa,
memberikan nilai ujian yang baik, memberikan poin kepada peserta didik
seperti memberikan gambar bintang bagi yang paling bagus dan benar,
memberikan pujian verbal seperti sanjungan, memberikan hadiah secara
materil seperti buku, membuat kelompok persaingan antar siswa yang
dapat disimpulkan secara bersama, memberikan perhatiannya kepada
peserta didik agar merasa aman dan nyaman seperti memberikan simulasi
bersama-sama dimana saya tetap mendampingi.

Mahrus: untuk memotivasi peserta dalam rangka meningkatkan motivasi
belajarnya kebutuhan apa saja yang bapak berikan?

Akhmadi: Menyediakan ruang makan, minum, ruang belajar, dan kamar mandi.

Mahrus: bagaimana cara bapak membuat peserta didik merasa aman dan nyaman
di sisi bapak?

Akhmadi: Meberikan perhatian saya kepada peserta didik agar peserta didik bebas
dari ancaman yang membahayakan.

Mahrus: bagaimana cara bapak bersosial dengan peserta didik?
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Akhmadi: Melakukan komunikasi dengan peserta didik dengan baik sambil
menanyakan hasil setudi yang sudah dipelajari, dan merangsang peserta
didik untuk berinteraksi.

Mahrus: bagaimana cara yang diberikan oleh bapak agar peserta didik merasa
dihargai?

Akhmadi: ya memberikan penghargaan kepada peserta didik yang sesuai dengan
tingkat prestasi yang sudah didapat, baik secara verbal ataupun secara
materi, contoh peserta didik yang dapat menyelesaikan tugas dengan baik
diberi hadiah buku dan pena.

Mahrus: apa saja yang disediakan oleh bapak agar peserta didik dapat
mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya secara mandiri?

Akhmadi: Menyediakan berbagam macam materi ajar kepada peserta didik berupa
buku, pena, laptop, dan perpustakaan dalam rangka meningkatkan
produktivitas peserta didik. Memberi kesempatan kepada peserta didik
untuk menyampaikan keterampilan yang dimiliki.

Scientific learning
Mahrus: apa saja yang dilakukan oleh bapak dalam kegiatan pendahuluan?

Akhmadi: Yaitu memanggil salam, membaca doa, dan memantapkan peserta didik
dengan menanyakan kembali materi ajar yang suda dipelajari dengan
tujuan untuk memantapkan dengan materi ajar yang akan dipelajari.

Mahrus: kalau dalam kegiatan inti, apa saja yang dilakukan oleh bapak?

Akhmadi: Memberikan materi ajar yang sudah disesuaikan dengan RPP yang
sudah dirancang, mengajarkan materi dengan berbagai metode, baik
diskusi atau kelompok, dan kadang mengajukan untuk memperagakan apa
yang telahi diperaktekan, membimbing peserta didik dengan penuh
semangat dan terarah.

Mahrus: kalau dalam kegiatan penutup, apa yang dilakukan oleh bapak?

Akhmadi: Yaitu meminta peserta didik untuk menyimpulkan hasil materi yang
suda didapat baik secara individu, kelompok, atau perwakilan, melakukan
doa bersama dan memanggil salam sebagai penutup.

Mengamati.

Mahrus: apa saja yang dilakukan oleh bapak dalam langkah mengamati, agar
pengamatan peserta didik lebih terarah?

Akhmadi: Dalam kegiatan mengamati yaitu menyediakan media diperlukan
seperti buku teks, majalah, dan buku yang lainnya, guru memperhatikan
setiap langkah dari peserta didik.
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Lampiran XVI B : Hasil Wawancar

Nama: Evi aulia Futri/Amilia Selin Indhfutri

Kelas: IV

Rengking: 1&2

Tempat Wawancara halaman masjid

Mahrus: Pernahkah bapak atau ibu guru memberikan kontrak belajar kepadaa

adeknya?

Evi aulia Futri: pernah

Mahrus: pernah kah adek disuruh kedepan untuk menyampaikan hasil belajar

adek?

Evi aulia Futri: pernah, biasanya berpuisi.

Mahrus: adeknya?

Amilia Selin Indhfutri: pernah juga.

Mahrus: kalau adek dapat menyelesaikan tugas dengan baik biasanya dikasih apa?

Amilia Selin Indhfutri: gak dapat apa-apa cuman nilai.

Mabhrus: pernahkah adik dibuat kelompok-kelompok terus disuruh diskusi?

Evi aulia Futri: pernah.

Mahrus: yang aktif siapa?
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Evi aulia Futri: saya.

Mahrus: biasanya sama bapak/ibu sebelum diskusi dimulai diapain?

Evi aulia Futri: sama bapak diberi tugas ini untuk didiskusikan.

Mabhrus: adiknya?

Amilia Selin Indhfutri: sama.

Mahrus: pernahkah adik disuruh memperhatikan sesuatu dalam pembelajaran.

Amilia Selin Indhfutri: peranh.

Mahrus: biasanya apa?

Amilia Selin Indhfutri: buku dan dilam buku ada kupu-kupu dan tanaman dan

juga ada rumah adat.

Mahrus: Adiknya ?

Evi aulia Futri: sama, tapi aku biasanya kodok.

Mahrus: dari itu adik menanyakan tenatang itu gak?

Evi aulia Futri: iya.

Mabhrus: kalau adik bertanya itu disuruh atau nanya sendiri.

Evi aulia Futri: kadang disuruh.

Mahrus: pernah diajak jalan-jalan gak?
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Amilia Selin Indhfutri: pernah.

Mahrus: terus di jalan itu disuruh ngapain?

Amilia Selin Indhfutri: cuman jalan-jalan aja

Mahrus: menurut adik pelajaran apa yang paling sulit?

Evi aulia Futri: bahasa ingris.

Mahrus: kalau Matematika bagaimana?

Evi aulia Futri: lumayan gampang

Mahrus: sering praktek gak di luar?

Evi aulia Futri: sering.

Mahrus: adiknya?

Amilia Selin Indhfutri: sama, kadang di rumah.

Mahrus: kalau dikasih tugas biasanya dapat berapa?

Amilia Selin Indhfutri: sering seratus kadang 90

Mahrus: ada pelajaran IPA gak?

Amilia Selin Indhfutri: kita pakeknya tematik.

Mahrus: terus Tematik itu giman?



128

Amilia Selin Indhfutri: campuran, maksudnya semua mata pelajaran itu ada dalam

satu buku, jadi buku IPA, IPS, B. Indo. Itu ada di tematik itu.

Mahrus: kalau dalam bahasa Indonesia itu disuruh ngapain?

Amilia Selin Indhfutri: disuruh membuat gagasan pokok.

Mahrus: kalau dalam IPA itu disuruh ngapain?

Amilia Selin Indhfutri: disuruh mencari hewan metmorfosis.

Mahrus: cara mengetahuinya itu gimana?

Evi aulia Futri: lihatnya di buku.

Mahrus: pernah diajak keluar untuk praktek gak?

Evi aulia Futri: Pernah tapi jarang.

Mahrus: pada saat itu pernah tidak pak guru itu memberikan pertanyaan sama

adik?

Evi aulia Futri: pernah.

Mahrus: pernah disuruh buat bahan tidak?

Evi aulia Futri: dulu pernah, seperti celengan duren dll.

Mabhrus: itu dinilai tidak

Evi aulia Futri: iya.

Mahrus: bapak/ibu guru saipa yang paling nyaman?
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Evi aulia Futri/ Amilia Selin Indhfutri: ibu Nurul

Mahrus: kenapa buk Nurul?

Amilia Selin Indhfutri: asyik

Mahrus: kalau kelas IV siapa?

Amilia Selin Indhfutri: pak Witarko’

Mahrus: Memang sama pak Witarko disuruh ngapain.

Evi aulia Futri: praktek sholat janazah.

Mahrus: itu caranya bagaimana?

Evi aulia Futri: diajarin dulu sama pak witarko.

Mahrus: dalam proses belajar mengajar sama bapak disuruh nagpain aja?

Evi aulia Futri: disuruh ngerjain soal dan soalnya itu ada di buku paket.

Mahrus: dalam tematik IPA itu belajar tenatng apa saja.

Amilia Selin Indhfutri: hewan metamorphosis, metamorphosis itu hewan yang

berkembang biak dengan berubah-berubah.

Mabhrus: adeknya punya buku apa saja?

Amilia Selin Indhfutri: hanya buku paket.

Mahrus: biasanya kalian disuruh praktek tidak?
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Amilia Selin Indhfutri: biasanya disuruh praktek menggambar.

Mahrus: Biasanya adik disuruh gambar apa?

Evi aulia Futri: sapi.

Mahrus: di akhir proses pembelajarn disuruh ngapain?

Evi aulia Futri: disuruh nyetor hasil pembelajaran dan berdoa.

Nama: Rones

Kelas: v

Rengking: 1

Tempat Wawancar: halaman masjid.

Mahrus: apakah bapa/ibu guru adek memberikan kontrak belajara sebelum jam

pelajaran dimulai?

Rones: pernah.

Mahrus: apa yang dilakukan oleh guru adek sebelum jam pelajaran dimulai?

Rones: nyuruh berdoa

Mabhrus: selain berdoa?

Rones: itu cuman berdoa aja, owa ada juga untuk mengingat kembali mata

pelajaran yang sudah dipelajari kemarin.

Mahrus: pelajaran apa yang adek suka?
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Rones: matematika.

Mahrus: kenapa matematika?

Rones: senang.

Mahrus: cara ibu mengajar bagaimana?

Rones: disuruh baca buku terus disuruh membaca sampai halam berapa, nanti

kalau ada sola disuruh ngerjain.

Mahrus: pernahkah adik disuruh ke depan untuk menjelaskan hasil pelajaran adik?

Rones: pernah.

Mahrus: rasanya bagaimana?

Rones: senang.

Mahrus: pernahkah adik disuruh untuk mencari data-data?

Rones: pernah.

Mahrus: bentuknya kayak apa?

Rones: disuruh untuk menghitung barang-barang.

Mabhrus: kalau pelajaran IPA suka gak?

Rones: suka.

Mabhrus: pernahkah adik disuruh untuk memperhatikan hal yang terkait dengan

mata pelajaran?
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Rones: pernah, seperti memerhatikan hewan yang berkembang biak seperti ikan

terus disuruh liah tubuhnya, cara renangnya pakek apa.

Mahrus: di pelajaran itu diajarkan tidak?

Rones: ya diajarin.

Mahrus: hasilnya bagaimana dik?

Rones: ya dicatat dan disetorkan ke guru.

Mahrus: diakhir pelajaran disuruh ngapain aja?

Rones: disuruh diskusi secara kelompok dan kadang yang menyampaikan itu saya.

Mahrus: yang disampaikan biasanya tentang apa?

Rones: tergantung pelajarannya pelajaran apa. Kalau matematika itu disuruh

ngerjainnya secara kelompok, nanti disuruh ngerjain kelompok lain gitu.

Mahrus: adiknya ngajarin?

Rones: iya, kira-kira dua kali .

Mahrus: setelah itu adek dikasih apa sama bapak/ibu guru?

Rones: gak dikasih apa-apa, paling cuman disuruh pulang duluan.

Mabhrus: bagaimana sikap adik terhadap teman adik?

Rones: senang

Mahrus: adiknya pernah menulis tidak?
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Rones: pernah.

Mahrus: tentang apa biasanya.?

Rones: biasanya tentang hewan yang berkembang biak, seperti ayam. Cara

beranak seperti apa.

Mahrus: kalau ayam berkembang biaknya dengan apa?

Rones: dengan bertelor.

Mahrus: pernahkah adik disuruh untuk mengamati buku pelajaran adik?

Rones: pernah, seperti disuruh untuk memberikan keterangan tentang kodok.

Mahrus: diakhir pembelajaran adik dusruh ngapain?

Rones: disuruh baca doa dan ditanya tentang hasil pelajaran.

Nama: faqi

Kelas: v

Rengking: 2

Mahrus: di awala mata pelajaran bapak/atau ibu guru memberikan kontrak belajar

tidak?

Faqi: iya.

Mahrus: di awal mata pelajaran, biasanya adik sama bapak/guru disuruh ngapain?
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Fagi: pertama dikasih penjelasan oleh ibunya, terus diduruh ngerjain kalau ada

yang masih kosong terus berdoa.

Mahrus: setelah itu masuk kedalam proses pembelajaran biasanya ngapain.

Faqi: ya kadang-kadang pembelajaran matematika, IPA, IPS, B. Indo.

Mahrus: yang paling disukai apa?

Fagi: yang paling suka itu pelajaran IPA.

Mahrus: kenapa IPA?

Faqi: karena berhubungan dengan alam

Mahrus: dalam pelajaran IPA itu apa saja?

Faqi: ya tentang tumbuhan dan hewan.

Mahrus: pernah tidak adeknya untuk mengamati tumbuh-tumbuhan ?

Faqi: pernah.

Mahrus: tumbuhan apa?

Faqi: ya padi.

Mabhrus: kalau padi itu berkembang biak dengan apa?

Faqgi: dengan bijnya.

Mahrus: pernah tidak adek itu disurun untuk menyampaikan hasil

pengamatannya ?

dari
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Lampiran XVII : Silabus Sekolah
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Lampiran XVIII : Lampiran RPP

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan :SD MuhammadiyahKarangbendo
Kelas VA
Tema : 7 Peristiwa dalam Kehidupan
Sub Tema : 3 Peristiwa Mengisi Kemerdekaan
Pembelajaran :5
Semester : 2 (dua)
Alokasi Waktu : 1 hari

A. Stadar Kompetensi Lulusan
1. Sikap

Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap orang beriman, berakhlak mulia,
berilmu, percaya diri, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam di lingkungan rumah, sekolah,
dan tempat bermain.

2. Pengetahuan

Memiliki pengetahuan faktual dan konseptual berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya dalam wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan
kejadian di lingkungan rumah, sekolah, dan tempat bermain.

3. Keterampilan

Memiliki kemampuan pikir dan tindak yang produktif dan kreatif dalam ranah

abstrak dan konkret sesuai dengan yang ditugaskan kepadanya.

B. Kompetensi Inti

1. Menerima, menghargai, dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.
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2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, tetangga, guru, dan
tetangga.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, logis, dan
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman

dan berakhlak mulia.

C. Kompetensi Dasar

Bahasa Indonesia
3.9 Mencermati penggunaan kalimat efektif dan ejaan dalam surat undangan

(ulang tahun, kegiatan sekolah, kenaikan kelas, dll.)

4.9 Membuat surat undangan (ulang tahun, kegiatan sekolah, kenaikan kelas,

dll.) dengan kalimat efektif dan memperhatikan penggunaan ejaan

IPA
3.7 Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan suhu dan wujud benda

dalam kehidupan sehari-hari

4.7 Melaporkan hasil percobaan pengaruh kalor pada benda
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SBdP

3.4 Memahami karya seni rupa daerah

4.4 Membuat karya seni rupa daerah

D. Indikator

Bahasa Indonesia

3.9.1Memahami penggunaan ejaan yang tepat pada sebuah kalimat.

3.9.2Mengidentifikasi penggunaan ejaan yang tepat pada sebuah teks.

3.9.3 Menjelaskan unsur-unsur surat undangan.

4.9.1 Menyajikan surat undangan dengan penggunaan ejaan yang tepat.

4.9.2 Menunjukkan contoh kalimat yang efektif di dalam surat

undangan.

IPA

3.7.1 Menjelaskan pengaruh kalor terhadap perubahan wujud benda.

3.7.2 Mengidentifikasi Pengaruh kalor terhadap perubahan wujud benda.

4.7.1 Mempraktikkan percobaan pengaruh kalor terhadapperubahan wujud

benda.

4.7.2 Mendiskusikan perubahan wujud benda yang dipengaruhi oleh kalor.
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3.4.1 Menjelaskan ciri-ciri karya seni rupa.

3.4.2Mengidentifikasi jenis-jenis seni rupa.

4.4.1Mempraktikkan pembuatan seni rupa daerah.

E. Tujuan Pemblajaran

1. Dengan mengamati contoh surat (resmi, setengah resmi, dan tidak resmi),
siswa dapat membuat surat undangan tidak resmi dengan penuh tanggung
jawab.

2. Dengan mencoba, siswa membuat undangan tidak resmi dengan penuh
tanggung jawab.

3. Dengan bercerita, siswa berbagi pengalamannya dalam membuat
undangan dengan penuh percaya diri.

4. Dengan melakukan percobaan, siswa dapat menganalisis peristiwa
pengembunan sebagai salah satu bentuk atau jenis perubahan wujud

benda.

F. Aspek Karakter
1. Percaya diri
2. Tanggung jawab

3. Kerjasama

G. Materi Pembelajaran



1. Surat Undangan

2. Karya seni rupa daerah (batik)

3. Peristiwa Pengembunan

H. Pendekatan dan Metode

Pendekatan

: Scientific dan tematik terpadu

Model Pembelajaran : Coopative Learning

Metode

: Explicit instruction

I. Kgiatan Pembelajaran
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untuk mengikuti pembelajaran.

Guru mengucapkan salam kepada siswa.

Siswa diajak “Tepuk Semangat” agar

siswa lebih bersemangat ~ dalam

pembelajaran.

Siswa diajak untuk :

e Duduk di tempat dengan rapi.

e Berdoa menurut agama dan keyakinan
masing-masing  untuk  mengawali
kegiatan pembelajaran.

Melakukan komunikasi tentang kehadiran
siswa.

Siswa yang hari itu mendapat giliran untuk

bercerita dan menjadi pemimpin dalam

Alokasi

Kegiatan Kegiatan Guru
Waktu
Pendahuluan Siswa dikondisikan secara fisik dan psikis 5 menit
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Kegiatan

Kegiatan Guru

Alokasi

Waktu

berdoa diminta untuk maju.

7. Siswa  mendengarkan  guru  yang
menyampaikan bahwa hari ini mereka
akan belajar banyak tentang Peristiwa
Mengisi Kemerdekaan.

8. Siswa diinformasikan tentang tema yang
akan dibelajarkan yaitu “Peristiwa dalam
Kehidupan” dengan sub tema “Peristiwa
Mengisi Kemerdekaan”.

9. Siswa diminta untuk menyanyikan
bersama-sama mengenai lagu daerah
secara berkelompok (kelompok dibuat
sebelum  pembelajaran  menggunakan
kertas warna-warni, siswa diminta untuk
memilih kertas warna-warni itu, setiap
anak satu. Siswa yang mempunyai warna
kertas yang sama bergabung menjadi 1

kelompok).

Inti

plicit Instruction

ngkah 1: Guru mempersiapkan contoh surat
undangan resmi, setengah resmi, dan tidak
resmi

1. Siswa mengamati contoh surat yang
diberikan kepada setiap
kelompok(mengamati)

ngkah 2: Pemberian kesempatan untuk

135

men
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Kegiatan

Kegiatan Guru

Alokasi

Waktu

siswa menganalisis contoh dan bukan
contoh surat tidak resmi

2. Siswa mengidentifikasi ciri-ciri  surat
undangan yang diberikan oleh guru kepada

masing-masing kelompok(mencoba)

ngkah 3: Penuangan hasil diskusi dalam
bentuk tulisan

3. Siswa menggolongkan surat undangan
termasuk surat undangan resmi, setengah
resmi, atau tidak resmi(mencoba dan
menalar)

ngkah 4: Penyampaian hasil diskusi oleh
siswa

4. Masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil diskusi di depan
kelompok lain(mengomunikasikan)

ngkah 5: Pemberian tanggapan dari
kelompok lain dan kesimpulan dari siswa
dan guru

5. Siswa dari kelompok lain mengomentasi
hasil paparan diskusi kelompok lain
(menalar dan mengkomunikasikan)

(S siswa
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Kegiatan

Kegiatan Guru

Alokasi

Waktu

6. Siswa secara individu diberikan proyek
untuk membuat surat undangan tidak
resmi, siswa dapat memilih jenis surat
(undangan ulang tahun, undangan HUT
kemerdekaan RI, acara lomba 17 Agustus,
atau  undangan  mengikuti lomba
kartinian).(mencoba)

7. Siswa menceritakan pengalaman membuat
surat undangan tidak resmi dengan ejaan
yang tepat/sesuai dengan kamus bahasa

indonesia yang baik dan benar.(mencoba)

8. Siswa mempresentasikan hasil cerita
dengan di depan temannya dengan percaya
diri. (mengomunikasikan)

9. Siswa diberi contoh surat undangan yang
sudah dihiasi dengan seni rupa khas
daerah (misal: motif batik). (mengamati)

plicit Instruction
hap 1 : sajian informasi kompetensi,

10. Siswa diminta untuk menghias surat
undangan yang sudah mereka buat dengan
karya seni rupa (misal: motif batik).
(mencoba)

11. Siswa dikenalkan beberapa ragam motif
batik yang berada di Yogyakarta

menggunakan media kongkret kain
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Kegiatan

Kegiatan Guru

Alokasi

Waktu

batik.(mengamati)

hap 2: mendemontrasikan pengetahuan dan
ketrampilan procedural,

12. Siswa diberi penjelasan tentang ragam
batik salah  satunya yaitu  batik
cap.(mengamati)

hap 3:membimbing pelatihan-penerapan,

13. Siswa diminta untuk mempraktekkan cara
pembuatan ragam batik cap dengan media
pelepah pisang dan pewarna makanan,
kertas, dan air untuk melarutkan pewarna
makanan dengan mengikuti langkah-
langkah yang di praktikkan
guru.(mencoba)

14. Proses selanjutnya yaitu penjemuran,
karena motif batik yang dibuat dengan
pelepah pisang harus dijemur agar
kering.(mencoba dan mengamati)

15. Siswa diajak  berdiskusi  mengenai
perpindahan kalor yang menyebabkan
kertas itu dapat kering.(menalar)

16. Siswa dibentuk kelompok, dengan tiap
kelompok beranggotakan (5-6 anak)

17. Siswa melakukan percobaan dengan
menggunakan bahan (air, es batu, gelas
plastik, dan pewarna makanan)(mencoba)

18. Siswa mencatat hasil percobaan proses




156

Kegiatan

Kegiatan Guru

Alokasi

Waktu

19.

20.

pengembunan, kemudian  menuliskan
percobaan dari awal sampai akhir beserta
hasilnya secara tertulis di LKK.(menalar)
Masing-masing kelompok menyampaikan
hasil percobaan dan kesimpulan percobaan
di depan kelompok lain, dan kelompok
lain menanggapi.(mengkomunikasikan)

Motif cap batik yang sudah kering
diangkat dan selanjutnya dinilai oleh guru.

Tahap 4: mengecek pemahaman dan

21.

22.

23.

balikan

Siswa dan guru bersama-sama
menyimpulkan hasil percobaan, dan guru
meluruskan pendapat siswa yang masih
kurang benar.(menyintesis)

Siswa mengerjakan evaluasi berupa soal
uraian.

Siswa dan guru bersama-sama
menyimpulkan pembelajaran yang
dilaksanakan | hari dan guru memberikan

penguatan kepada siswa.

Penutup

. Siswa diberiapresiasi lisan.

. Siswa mendapat PR untuk wawancara

kepada orangtua atau tetangga mengenai
jenis-jenis batik yang ada diketahui oleh

orangtua dan tetangga siswa.

. Guru memfasilitasi peserta didik melakukan

5 menit
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Kegiatan

Kegiatan Guru

Alokasi

Waktu

refleksi mengenai “proses pengembunan,
membuat undangan, dan karya seni rupa
(batik)”.

. Kepada siswa disampaikan pesan moral dari

pelajaran yang telah dilakukan, bahwa
sebagai Bangsa Indonesia  haruslah
melestarikan budaya Indonesia dan berperan
serta dalam kegiatan mengisi kemerdekaan
(mengikuti lomba),dll.

. Guru membimbing semua siswa untuk

berdoa menurut agama dan keyakinan

masing-masing.

J. Media dan Alat Bantu Pembelajaran

1. Contoh surat undangan (resmi, setengah resmi, dan tidak resmi)

Pewarna makanan
Microfone

Kertas gambar

N o g s~ WD

K. Sumber Belajar
1. Buku siswa
2. LKS
3. LKK

Gelas plastik, air, dan es batu

Pewarna (spidol, crayon, pensil warna)

Pelepah pisang, belimbing, wortel, dan daun

4. Buku B. Indonesia BSE kelas VV




158

5. BSE kelas V

6. Video cara membuat karya seni tiga dimensi dari internet
7. Buku guru kurikulum 2013 revisi 2017

8. Buku siswa kurikulum 2013 revisi 2017

L. Penilaian
1. Prosedur Penilaian
a. Penilaian Sikap

Menggunakan lembar pengamatan dilakukan dalam kegiatan
pembelajaran dimulai dari kegiata awal sampai dengan kegiatan
akhir.Penilaian sikap dilakukan dalam kegiatan pembelajaran pada
saat siswa dalam kegiatan kelompok dan pada saat kegiatan
pembelajaran berlangsung.

b. Penilaian Pengetahuan

Menggunakan  instrumen  penilaian  pengetahuan  dengan tes
tertulis.Bentuk soal tertulis berupa uraian.

c. Penilaian Keterampilan

Penilaian keterampilan dilakukan dengan menggunakan rubrik penilaian.

2. Instrumen Penilaian
a. Penilaian Sikap
1) Lembar observasi (percaya diri, tanggung jawab, dan kerjasama)
b. Penilaian Pengetahuan
1) Tes Tulis
c. Penilaian Keterampilan.
1) Pembuatan surat undangan
2) Pembuatan motif batik



Kepala Sekolah

Sunardi, S.Pd. SD
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Guru Kelas VA

Suci Setyo Ningsih,

S. Pd
NIP19600613 198012 1 NBM 949625
002
Kunci Jawaban LKS
Jenis Undangan Persamaan Perbedaan
Undangan Resmi 1. Merupakan ajakan . Mengatasnamakan

Undangan setengah

resmi

Undangan tidak

resmi

untuk menghadiri
suatu acara

2. Terdapat alamat,
waktu, dan acara yang

jelas

sebuah
instansi/kantor/organis

asi dan kedinasan

. Digunakan untuk

kepentingan

kedinasan/resmi

. Digunakan untuk

kepentingan setengah

resmi

. Mengatasnamakan

perorangan yang
ditunjukkan kepada
perorangan maupun

instansi/organisasi

. Mengatasnamakan

perorangan

. Untuk kepentingan

perorangan, contoh
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undangan ulang tahun
3. Ditujukan kepada

perorangan
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Lampiran XVI: Curriculum Vitea

1. Nama : Mahrus
2. No Telp/Hp : 081913580619
3. Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam
4. Fakultas : Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Kegurua
5.  Agama : Islam
6. Alamat di Yogyakarta : Perum Polri Gowok Sleman Yogkyakarta
BlokClIII No. 122
7. Pendidikan : S1 UIN Sunan Kalijaga
8. Orang Tua
a) Ayah : Saki Umur: 56
b) Ibu : Marisa Umur: 53

Pekerjaan : Tani

Alamat Orang Tua: Karang Penang Oloh

No. Telp/Hp : 0859033603528

Yogyakarta, 23 April 2018

Yang Membuata

4X6

Mahrus
14490078
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Lampiran VI : Rapor Peserta didik
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Semester Ganjil
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: Produktivitas

Lampiran VII
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rumah adat Nusa Tenggara Timui
atau pembesar lainnya. Rumah ini
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Lampiran XVIII : Dokumentasi

Lampira Wawancara

Ji =%

Ibu Bi Syriati

STRUKTUR pome
§ KELAS 44 purpa
0 Hudl Karancsupo




Lampiran Wawancar Dengan Akhmadi

AR
7 76
72277
723°7*8
Pn k72D
vid3 7',
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